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OUTLINE “GUEST LECTURE”

IV.

LATAR BELAKANG

TEKNOLOGI & DATA CITRA PENGINDERAAN JAUH

PEMANFAATAN CITRA INDERAJA DI PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

GEOLOGI KELAUTAN (P3GL)

STUDI KASUS KEGIATAN P3GL 2021-2022 :

1)

2)

3)

4)

One Map Policy Tema ”"Karakteristik Pantai” dan Pengembangan Prototype “PETA
KARAKTERISTIK PANTAI LEMBAR INDRAMAYU (1309-4) berbasis Citra Satelit Inderaja;

Kajian daya dukung Data Geologi dan Geofisika Kawasan Pesisir Pantai Calon Ibukota Negara
(IKN) Penajam Paser Utara-Balikpapan, Kalimantan Timur (P3GL-2021)---=> “PETA
KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI TELUK BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR” Skala
1:50.000;

Survei Penambahan Data 6 Peta IGT PKSP di Perairan Sungsang, Sumatera Selatan (One Map
Policy P3GL - 2021);

IDENTIFIKASI DAERAH RENCANA SURVEI LINTASAN JALUR FO (Fiber Optik) TELKOM Segmen
Labuan Bajo (NTT) — Ambalawi (NTB)

V. PENUTUP : Kesimpulan Dan Saran
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LATAR BELAKANG

» Indonesia memiliki garis pantai terpanjang di dunia, yaitu sepanjang 108.000 Km

berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) dan
Pusat Hidrografi dan Oceanografi TNI AL.

60% penduduk Indonesia dan 80% lokasi industri terletak di Kawasan Pesisir Pantai .
Puslitbang Geologi Kelautan (P3GL) sejak tahun 1995 telah menghasilkan berbagai
informasi geospasial dalam bentuk Peta Karakteristik Pantai sebagai salah satu
bagian dari Peta Potensi dan Evaluasi Geologi wilayah Pantai Perairan skala
1:250.000 ataupun berupa peta sebagai lampiran dari suatu kegiatan
pemetaan/penelitian di wilayah pantai.

Masih sangat sedikit wilayah pantai di Indonesia yang telah dilakukan pemetaan
Karakteristik Pantai oleh P3GL dan sebagian besar tingkat ketelitiannya masih dalam
skala regional (skala 1:250.000).

» Teknologi Penginderaan Jauh (Data Citra) dapat dimanfaatkan sebagai salah satu

alternatif teknologi untuk menunjang percepatan dan penyediaan informasi Geo-
Spasial di Kawasan Pesisir Pantai.
Perkembangan Teknologi Akuisisi, Spesifikasi Data, dan Kemudahan Perolehan Data
Memperkaya wawasan mengenai Pemanfaatan Teknologi dan Data Citra Inderaja
untuk menciptakan kolaborasi antar disiplin ilmu kebumian (Geofisika-Geologi-
Geodesi/Geomatika).
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TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH

“ ILMU/TEKNIK DAN SENI UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI TERHADAP OBIJEK,
DAERAH ATAU FENOMENA MELALUI ANALISIS DAN INTERPRETASI DARI CITRA
YANG DIPEROLEH DENGAN SUATU WAHANA YANG TIDAK MENYENTUH
LANGSUNG OBJEK ATAU FENOMENA TERSEBUT ”(LILLESAND DAN KIEFER, 1994)
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ELEMEN UTAMA PENGINDERAAN JAUH

. SUMBER ENERGI (A)

. PERAMBATAN ENERGI (B)

lll. INTERAKSI OBJEK DENGAN G.E.M (C)
IV. PLATFORM / WAHANA INDERAJA (D)

V. DATA INDERAJA/REMOTE SENSING ( E,F )
VI. PENGOLAHAN DATA INDERAJA ( G )
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l. SUMBER ENERGI (A)

SISTIM PASIF
SISTIM AKTIF

Il. PERAMBATAN ENERGI (B)
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SISTEM PENGINDERAAN JAUH :

SISTEM PENGINDERAAN JAUH PASIF
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lll. INTERAKSI OBJEK DENGAN G.E.M (C)

REFLEKTANSI BATUAN
REFLEKTANSI VEGETASI & AIR
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IV. PLATFORM / WAHANA INDERAJA (D)
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FORMAT DIGITAL
V. DATA INDERAJA ( E,F) CITRA REMOTE SENSING
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RESOLUSI CITRA SATELIT INDERAIJA

“ Batas Kemampuan Sensor Dalam Mengidentifikasi Objek ”

1. Resolusi Spasial
Objek terkecil yang masih dapat dikenali atau diidentifikasi pada citra.

2. Resolusi Spektral
 Merupakan daya pisah objek berdasarkan besarnya kisaran spektrum
elektromagnetik yang digunakan sistem sensor.

« Kepekaan sistem sensor terhadap kisaran panjang gelombang
elektromagnetik.

3. Resolusi Radiometrik

Range nilai digital (DN) yang digunakan untuk mengkonversi energi
elektromagnetik yang direkam sensor ke sistem digital.

4. Resolusi Temporal
Lamanya sensor/wahana untuk dapat merekam
kembali daerah/lokasi yang sama.
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ILUSTRASI 4 JENIS RESOLUSI CITRA

/‘ Pixel = 10mtr x 10mtr / Citra Hari 1
Resolusi . .
Spasial Citra Hari 17
=10x 10 Citra Hari 33
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e Resolgsi Radiometrik y 'I?eer?]glgrsall
20 ')’((920 8 bit (0 ~ 255) — 16 Hari
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CITRA SATELIT &
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Kombinasi 44
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VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS/INTERPRETASI DATA INDERAJA ( G)

1. ANALISIS SECARA MANUAL/VISUAL

www.esdm.go.id

2. ANALISIS SECARA DIGITAL / SEMI DIGITAL

KUNCI INTERPRETASI SECARA VISUAL :
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.

TONE

SHAPE

SIZE

PATERN
TEXTUR
SHADOW
ASSOCIATION

- PERANGKAT PENGOLAH :

1. HARDWARE
2. SOFTWARE
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PEMANFAATAN DATA CITRA INDERAJA

DI PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN GEOLOGI
KELAUTAN (P3GL)

CITRA INDERAJA “OPTIS/PASIF” :

» CITRA SATELIT LANDSAT 8 (LDCM)
» CITRA SATELIT SENTINEL 2
» CITRA SATELIT RESOLUSI TINGGI (CSRT)

PRODUK CITRA SATELIT INDERAJA :

> Produk Citra DEMNAS
> Produk Citra BATNAS
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CITRA LANDSAT 8 (Landsat Data Continuity Mission)

Diluncurkan 11 Februari 2013 £ROS SRR K80
NASA & USGS
The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: e g
the Operational Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor .: g»‘ A w
(band 1) specifically designed for water resources and coastal zone /I I\Ull
investigation. a new infrared channel (band 9) for the detection of  LANDSAT
ata Continuity Mission
cirrus clouds NASA + USGS
FREE download from Earthexplorer (https.//earthexplorer.usgs.qov/)
RESOLUSI CITRA LANDSAT 8 (LDCM)
Resolusi Spektral Resolusi Spasial
e iendlh, Sashifien
Mission
(LDCM) Band 1 - Coastal aerosol 0.43 - 0.45 30
Launch Band 2 - Blue 0.45 - 0.51 30
Pty L1 201S Band 3 - Green 0.53 - 0.59 30
Band 4 - Red 0.64 - 0.67 30
Band 5 - Near Infrared (NIR) 0.85 - 0.88 30
Resolusi Radiometrik : 12 Bit | -~ cwr 1 Py -
Resolusi Temporal : 16 Hari B = Sif e 2
Band 8 - Panchromatic 0.50 - 0.68 15
Band 9 - Cirrus 1.36 = 1:38 30
Band 10 - Thermal Infrared (TIRS) 1 10.60 - 11.19 100
Band 11 - Thermal Infrared (TIRS) 2 11.50-12.51 100

* TIRS bands are acquired at 100 meter resolution, but are resampled to 30 meter in delivered data product.

L U
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PERBANDINGAN SPEKTRAL CITRA SATELIT LANDSAT
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https://landsat.gsfc.nasa.gov/satellites/landsat-9/

Landsat 7 LDCM/Landsat 8
BUILDING on THE LANDSAT LEGACY
Color Infrared: 4, 3.2 54,3
i um‘l‘m.i "
Natural Color: 32,1 4,3,2 a - " h
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—— SENTINEL-2 MSI (MultiSpectral Instrument)

. » ESA (European Space Agency)
f"**;iq » Sentinel-2A diluncurkan 23 Junl 2015 and Sentinel-2B diluncurkan 7 Maret 2017
»  Polar Orbit 180 deg 1) Spatial planning.

2) Agro-environmental monitoring.

3) water monitoring.

4) Forest and vegetation monitoring.

RESL ENT|NE|_ 2: 5) Land carbon, natural resource monitoring.

6) Global crop monitoring.

Resolusi Spasial Resolusi Spektral
. Central ...
Band Resolution Wavelength Description Resolusi Radiometrik : 12 Bit
Ultra blue (Coastal and
Bl 60 m 443 nm . . .
Aerosol) Resolusi Temporal : 10 Hari (One Satellite)
B2 10 m 490 nm Blue 5 Hari (Two Satellite)
B3 10m 560 nm Green
B4 10 m 665 nm Red
BS 20m 705 nm l\/':'b'e:”\m;ar
LS ( ) Comparison of Landsat 7 and 8 bands with Sentinel-2
Visible and Near 1003
B6 20m 740 nm Infrared (VNIR) i . o
. g1 I I
Visible and Near £ s67 8 ﬁ 12
B7 20 m 783 nm .g : ”IH H E-I \ Sentinel-2 Msl
Infrared (VNIR) EE TEH | g
B8 10m 842 nm Visible and Near £ , [ ) Landsats
Infrared (VNIR) ioaa @ [ R jov s KN
o . !
Visible and Near g1 ,
B8a 20m 865 nm Infrared (VNIR) 2 [+ 2] : \ |: L7 ETM+ ; [ s ]
Short Wave Infrared 03 ; % ;
Bg 60 m 940 nm 400 900 1400 1900 2400 10000 11000 12000 13000
(SW'R) Wavelength (nm)
Short Wave Infrared
B10 60 m 1375 nm (SWIR)
Short Wave Infrared FREEdownload from Earthexplorer
B11 20m 1610 nm (SWIR) (https://earthexplorer.usgs.qov/)
B12 20m 2190 nm Short Wave Infrared
(SWIR) o G
\' J '
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TRUE COLOR

B04,B03,B02

Visual interpretation of land
cover, classification.

True color imagery is
displayed in a combination of
red, green and blue band.

RGB(4,3,1) -
Bathymetric
B04,B03,B01

Sentinel RGB (4,3,1) -
Bathymetric.

RGB(12,11,2) - Geology
B12,B11,B02

Sentinel - RGB (12,11,2) -
Geology.

Custom script: return
[B12, Bi1, BOZ];

RGB(11,8,2) -
Agriculture
B11,B08,B02

RGB (11,8,2) - Agriculture.
Custom script: return

e

11, BOS )2

FALSE COLOR
B0O8,B04,B03

Visual interpretation of
vegetation, classification.

False color imagery is

FALSE COLOR

B08,B04,B03

Visual interpretation of
vegetation, classification.

False color imagery is

displayed in a combination of displayed in a combination of
standard near infra-red, red standard near infra-red, red
and green band. and green band.

O o ©)
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FREE download from Earthexplorer (Landsat & Sentinel-2)

https://earthexplorer.usgs.gov/

< USGS

science for a changing world

EarthExplorer

m Data Sets | Additional Criteria Results Search Criteria Summary (show) Clear Search Criteria

1. Enter Search Criteria TVetS

To narrow your search area: type in an address or place name,
enter coordinates or click the map to define your search area (for
advanced map tools, view the help documentation), and/or
choose a date range.

Mamla
.

& s PHILIPPINES
(LT L Tl KVIL/Shapefile Upload 3 ) 0,C ; Cebu Gty
C .

Select a Geocoding Method
[ Feature (GNIS) v

Davao City
Search Limits: The search result limit is 100 records; select a -

Country, Feature Class, and/or Feature Type fo reduce your t‘l.‘ > d

chances of exceeding this limit. Lo T S:;; ::a;*‘”

.
US Features World Features Medan MALAYSIA ‘\_\}\1 ——
. [
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(Al v]
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.
[All M
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m Add Coordinate § Clear Coordinates
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FREE download from BIG (DEMNAS & BATNAS)
https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/

6 Home Info Metode HowTo

DEMNAS

BATNAS

DEMNAS

e A Seamless Digital Elevation Model (DEM) dan Batimetri Nasional

Learn more

DEMNAS Batimetri Nasinonal
Batimetr1 Nasional dibentuk dari hasil inversi data gravity aromaly hasil pengolahan data almetri dengan
DEM Nasional dibangun dari beberapa sumber data meliputi data IFSAR (resolusi dm). TERRASAR-X (resolusi menambahkan data pemeruman (sounding) yang dilakukan oleh BIG, NGDC, BODC, BPPT, LIPL P3GL dan
5m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25m). dengan menambahkan data Masspoint hasil stereo-plotting. Resolusi lembaga lamnnya dengan surver single maupun multibeam. Resolus spasial data BATNAS adalah 6arc-second
spasial DEMINAS adalah 0.27-arcsecond, dengan menggunakan datum vertikal EGM2008. dengan menggunakan datum MSL.
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1748 148"
1°45' 1'45'
100733

T 1
~10000 -7500 -5000 -2500 o 2500 5000 7500 10000
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Gridded BATimetri NASional

DEMNAS
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STUDI KASUS KEGIATAN P3GL 2021-2022

1. One Map Policy Tema ”Karakteristik Pantai” dan Pengembangan Prototype “PETA

KARAKTERISTIK PANTAI LEMBAR INDRAMAYU (1309-4) berbasis Citra Satelit Inderaja
2. Kajian daya dukung Data Geologi dan Geofisika Kawasan Pesisir Pantai Calon Ibukota Negara
(IKN) Penajam Paser Utara-Balikpapan, Kalimantan Timur (P3GL-2021)
“PETA KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI TELUK BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR"”

Skala 1:50.000

OUTCOME :
MENDUKUNG BERBAGAI KEGIATAN PERENCANAAN, PENGEMBANGAN DAN
PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN DAN INFRASTRUKTUR DI KAWASAN PESISIR PANTAI

PEMANFAATAN LAINNYA :

3. SURVEI PENAMBAHAN DATA GEOLOGI KELAUTAN DI WILAYAH PERAIRAN SUNGSANG, SUMATERA SELATAN
(P3GL-2021)
4. PERENCANAAN SURVEI JALUR KABEL LAUT P3GL-TELKOMINFRA (BLU-P3GL 2020)

SR

22 :
@Y www.esdm.goid

Kementerian Energi dan : . .
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P3GL MERUPAKAN WALI DATA PETA No | TEMA DATA | WALI DATA
KARAKTERISTIK PANTAI 2 S Doy i
Berdasarkan SK Kepala BIG No. 27 Tahun 2019 T

43 Sumber Daya Batubara Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara. dan

Sebagai Produk Hukum untuk mendukung Panas Bum, Kementerian Energidan Sumber

Daya Minera

Prog ra m Ke rja Kebija ka n Satu Peta (KS P) 44.  |Sumber Daya Panas Bumi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan

Panas Bumi, Kementerian Energi dan Sumber

PerPreS Repu blik Indonesia NO- 9 Ta h u n 2016 45 |Geolog Il:::::.:h":: Geologi, Kementerian Energi dan

Sumber Daya !

P |

46 |Patahan Akt Indonesia Pusat Survei Ge

3. Kementerian Energi dan

a9
3

Sumber Daya Mineral

¥ \
& Y L , ) |
a 47 Kawasan Rawan Bencana Gunungapd Pusal Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
o/ Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya
ﬂ‘.w Minera
48 Kawasan Rawan Bencana Pusal Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Gempabumi Geabogl, Kementerian Energl dan Sumber Daya
PRESIDEN Minara
REPUBLIK INDONESIA " e

49 Kawasan Rawan Bencana Tsunami  |Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya

Mineral
NOMOR 9 TAHUN 2016 50 Kawasan Rawan Bencana Gerakan 'I-i‘l.v‘.]l Julkanologi dan Mitigasi Bencana
Tanah Geologl, Kementerian Energl dan Sumber Daya
TENTANG Mineral

PERCEPATAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN SATU PETA 51. [Substral Dasar Laul Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi

Kalautan, Kemanténan Energl dan Sumber
PADA TINGKAT KETELITIAN PETA SKALA 1:50.000 e

52 Karakieristik Pantal Pusat Penaltian dan Pengembangan Geoblogi

Kalautan, Kemanignan Enargl da 1 Sumibar
Daya Mineral

= BADAN INFORMASI GEOSPASIAL
4P (BIG)

A JI. Raya Bogor KM. 4

wag el | Olal Vidyal Ll

Kaelautan, Kemenienan Energl dan Sumber

o Naus Minara
- Telepon. (021 y
GECPASIAL W www Dig.go.id B Sebaran Gravity Core Pusal Penalitian dan Pengambangan Geolog
— Kelautan, Kementerian Energl dan Sumber
KEPUTUSAN Diaya Mineral
KEPALA BADAN INFORMASI GEOSPASIAL 55 |l intagan dan Rekaman Saismik |Pusat Penelitian dan Pengambangan Gaologi

Haelautan, Kemanterian Energl dan Sumbsar

NOMOR 27 TAHUN 2019 Even (iiared

&6 Polénsl Energl Arus Laul Indonasia Pusat Penelitan dan Pengembangan Gealogi

TENTANG

Kelautan, Kementerian Energl dan Sumbar

Daya Mineral

WALI DATA INFORMASI GEOSPASIAL TEMATIK

KEPALA BADAN INFORMASI GEOSPASIAL,

7
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PRODUK PETA KARAKTERISTIK PANTAI - P3GL
“ Produk Kegiatan Pemetaan dan Penelitian P3GL ”

Output Strategis Yang Dihasilkan (Peta) @““"7':"'”"" N
n"“m i . NO JUDUL / JENIS SKALA PENULIS/KOMPILASI TAHUN
T PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI -
Bl e 1 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN ASEMBAGUS DAN | 1 - 250.000 Kurnio, H., E. Usman, 1995
2 PetaKelobalan Secmen Kuartr Slembar SEKITARNYA,JAWA TIMUR A uningsih dan | R Silalahi
, PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI T
Ty S 2 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN BESUKI DAN 1:250.000 viniesn. 1. Yonimesh, B 1995
O P uired SEKITARNYA,JAWA TIMUR Sukmana dan |.N.Astawa
PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI
§  PetaPenampong Licogint dan Batuan Dasar 1 lembar 9 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN AMBUTEN DAN 1 - 950.000 Arifin, L dan Y. Darlan 1995
= SEKITARNYAMADURA
2111 [Eets Aoomet Ouye Eoref utes Letn Teber PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI
€  PetaPerencanaan dan Pengeclam Kawssan 1 lembar 4 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN PAMEKASAN DAN | 1 250.000 Astjario, P dan L. Arifin 1995
I R e ol Evines chchoa Vi L | [ e gE#E;S‘?;ﬁ?STSEHEﬁALUASI GEOLOGI ——
ety et e 5 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN GAYAM i Penpog | i L, Rasnn s 1995
| P S it (P.SAPUDI) DAN SEKITARNYAMADURA TIMUR A Wahib
Patahan PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI
e e 6 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN CELUKAN g gy | T W M SRR |
BAWANG DAN SEKITARNYABALI UTARA D. llahude
i o o - PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI
7 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN PELABUHAN 1:250.000 Hardjawidjaksana, K., 1996
RATU DAN SEKITARNYA,JAWA BARAT
PETA TERB |T . PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOG]
. g | WILAYAH PANTAI PERAIRAN PATI REMBANG | 1 - 250 000 Hardjawidjaksana, K., 1996
. . DAN SEKITARNYAJAWA TENGAH
> JAWA : 8 Lbr (skala 1:250.000) PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI oo, M, W, Sirmong
. . 9 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN YEHSANIH DAN 1 - 950.000 iy 1996
; MADURA : 3 Lbr (skala 1250000) SEKITARNYA BALI UTARA dan D llahude
. . PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI —
SUMATERA : 1 Lbr (skala 1:250.000) 10 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN TELUK JAKARTA | 1-250.000 | AStawa, LN, U.Kamiludin, dan | ,qq0
»> KALIMANTAN : 1 Lbr (skala 1:250.000) DAN SEKITARNYA,DKI JAKARTA D. Kusnida
PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOG] Mok A R Zixsada
» BALI : 2 Lbr (skala 1:250.000) 11 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN BLUTO DAN 1:250.000 o U 1997
SEKITARNYAMADURA Kusnida
PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI P—
LAP KEG |ATAN . 12 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN GUNUNGMURIA | 1 - 250.000 Hardjawidjaksana, K., dan 1997
. . DAN SEKITARNYA JAWA TENGAH Yudhicara
) PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI
» NTT:2 Lbr (skala ?) 13 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN TELUK SAMPIT 1 250.000 Astawa, LN., L. W. Lugra,, U. 1997
> SULAWESI UTARA : 1 Lbr (skala ?) DAN SEKITARNYAKALIMANTAN TENGAH Kamiludin, dan M. Surachman
) ) PETA POTENSI DAN EVALUAS| GECLOGI H. Kurnio, M. Situmorang.,
» BANTEN : 2 Lbr (skala ?) 14 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN BENGKULUDAN | 1-250.000 | S.Lubis NasrunY.Noviandidan | 1997
’ SEKITARNYA,SUMATERA Supriyadi
> JABAR: 3 Lbr (Skala ?) PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI 0. Karmiindin. ANShdEn T
>  DIY:1Lbr (Skala ? 15 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN JEPARA DAN 1 - 250 000 : DA 3 1998
: r (Skala ?) SEKITARNYA,JAWA TENGAH Darlan
. PETA FOTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI = FERFE
» JATIM : 1 Lbr (Skala ?) 16 | WILAYAH PANTAI PERAIRAN CILACAP DAN 1 5 250,000 Sarmili, L, U. Kamiludin, R. -
[ SEKITARNYA.JAWA TENGAH Suprijadi dan D. llahude

www.esdm.go.id gﬁmggﬁel)r:’v“am?r:g'rga” Y @KementerianESDM @kesdm Kementerian ESDM
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SALAH SATU PETA TEMATIK PADA :
“PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI WILAYAH PANTAI PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA”

(-]

; == |4 > o R = A0 PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI | _ | Sarmili, L., U. Kamiludin, R.

1 3. -5 = 10 A el PR ENGRE o I‘ 1: 250.000 ‘ | Supriadi dan D. llahude 1998
= = . _- | - | -
2 ; : .6 i CILACAP, JAWA TENGAH (1998) :
T e ey i 1) Peta Topografi, Pola Aliran, Pemukiman, dan Transportasi
= [ Em—— 2) Peta Batimetri
N7 TRB T Sl R | _
S el B ﬂ 3) Peta Karakteristik Pantai
— e — E \ a) Geologi : Aluvium, Batupasir, Batugamping, Tuff, Breksi (AR)
. = b) Relief : Relief Pedataran Pantai, Relief Tinggi, Relief Rendah-Sedang (LN)
\ ¢) Karakter Pantai : Ber-Pasir (AR/LN), Berbatu (LN), Bertebing (LN)
PETA KARAKTERISTIK PANTAI

e) Infrasttuktur : Tembok Laut, Pier/Benteng Pantai (LIN)

4) Peta Tata Guna Lahan dan Tumbuhan

5) Peta Ketebalan Sedimen (Kuarter)

-7 6) Peta Lokasi Kandungan Mineral Magnetit

7) Peta Perubahan Garis Pantai dan Arah Pergerakan Sedimen

8) Peta Arus Permukaan dan Arah Angin

9) Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut

10) Peta Evaluasi Wilayah

1. Hasil Penyelidikan Lapangan PPGL 199%

11) Tabel Evaluasi Wilayah Perairan Cilacap

2. Pesa Topografi AMS, 1963
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GEOMETRIK KANDUNGAN INFORMASI PETA KARAKTERISTIK PANTAI
PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA”
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9150000 mN

Bertebing|

9145000 mN
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TomlelkLenk
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KATEGORI RELIEF : (LN)

Relief Pedataran Pantai : . KATEGORI KARAKTER PANTAI : (LN)
Relief Rendah-Sedang - Pantai Ber-Pasir : ~rvwvnvrvoaee

KATEGORI KARAKTER PANTAI : (LN)
Tembok Laut : mormmoor

PantaiBerbaty - ~a—a = & & = = Pier/Benteng Pantai | s==ww>

Pantai Bertebing; ~——~—"""**%

Relief Tinggi :
kilometers ;
Berbatu & Bertebing : ‘ hitp:/itides. big.go.i/DEMMNA S/Batnas.php

-7°50"

255000 mE 260000 mE 265000 mE 270000 mE 275000 mE 280000 mE 285000 mE 290000 mE 295000 mE

» Belum mengacu pada Informasi Geospasial Dasar (IGD)..........Amanat UU No.4 Tahun 2011 Tentang Informasi
Geospasial Pasal 19

> Perlu mempergunakan Satu Sistem Referensi Nasional (SRGI)

www.esdm.go.id Kementerian Energi dan '@KementerianESDM @kesdm Kementerian ESDM
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JENIS INFORMASI PETA KARAKTERISTIK PANTAI
PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA”
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LN : Garis / Polyline -----------—---- > Relief / Morfologi Pantai
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................ > Infrastruktur Pantai
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Pertimbangan diperlukannya UPDATING/PEMBAHARUAN PETA KARAKTERISTIK PANTAI
berbasis data citra satelit inderaja di masa yang akan datang, yaitu sbb :

1) Geometrik Peta Karakteristik Pantai kurang baik......Overlay dengan Citra Inderaja

2) Belum mempergunakan Informasi Geospasial Dasar (IGD) sebagai acuan dalam
penyusunan peta tematik (misl. Garis Pantai).

3) Sebaran Litologi/sedimen permukaan di daerah pantai tidak menunjukan sebaran
sesungguhnya (hanya berupa symbol).

4) Informasi klarifikasi relief pantai pada peta tidak menunjukkan kondisi lokasi
sesungguhnya (hanya berupa symbol).

5) Informasi Karakteristik Pantai (Karakter Dominan) pantai tidak menunjukkan batasan
suatu area/wilayah sesungguhnya (hanya berupa symbol).

6) Skala Regional (1:250.000) ------------ - menjadi Skala 1:50.000 — 1:100.000

“ PEMANFAATAN DATA CITRA SATELIT DALAM MENDUKUNG PENYUSUNAN PETA
KARAKTERISTIK PANTAI MENJADI SALAH SATU ALTERNATIF DALAM RANGKA PENYEDIAAN

INFORMASI GEOSPASIAL BERUPA KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI
DI MASA YANG AKAN DATANG “

g .:: 1) [ i 1 T
(é.j{, www.esdm.go.id gﬁmggﬁeéf\?:&?gglrgan Y @kementerianESDM .| @kesdm I Kementerian ESDM




INDEKS LEMBAR PETA KARAKTERISTIK PANTAI SKALA 1:100.00
DI WILAYAH PESISIR PANTAI PULAU JAWA-MADURA
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SISTIMATIKA PROSES PEMETAAN KARAKTERISTIK PANTAI SKALA 1:100.000
BERBASIS CITRA SATELIT INDERAJA

DATA CITRA SATELIT INDERAJA
® Landsat TM 5
» Landsat ETM+7
» Landsat 8 (LDCM) iion 3 :
» Sentinel 2 + http-/ftides big.go id/DEMNAS/
» DEMNAS
» BATNAS

y

PENGOLAHAN CITRA DIGITAL
= Penggabungan Band Citra (Band Stacking)
= Restorasi Citra (Radiometric & Geomelric
Carrection).
= Cropping/SubSet Dataset
= Color Komposit RGB

# https-/earthexplorer usgs.gov/

= Penajaman Citra (Image Enhancement)
DATA SEKUNDER = Fusi Data (Image Fusion)
+ Peta Geologi Regional = Eksport Data
*= Peta Geomorfologi
Regional
+ Peta Geologl Kuarter
+ Peta Sebaran Sedimen A4
FEA A Doesas Lt INTERPRETASI / ANALISIS CITRA
Sl 1. Jenis dan Sebaran Litologi/Sebaran
Sedimen Permukaan Wilayah Pantai

2. Jenis dan Klasifikasi Geomorfologi Wilayah
Pantai

3. Kelurusan dan Struktur
Geologi/Geomorfologi

4 Perubahan Garis Pantai (Geodinamika
Pantai)

5. Karakter Dominan Pantai

Pengecekan Lapangan
(Field Check)

W
INFORMASI GEOSPASIAL | RE-INTERPRETASI/RE-ANALISIS |
DASAR
(IGD - BIG)

= Peta Rupa Bumi (RBI) N

= Peta Lingkungan Pantai (LPI)

= DEMNAS & BATNAS | EDITING & PENYUSUNAN GEO-DATABASE |
+ hitps://portal.ina-sdi.or.id/downloadaoif J[

+ http:/ftides big.go.id/DEMNAS/

PENYAJIAN
PETA KARAKTERISTIK PANTAI 1:100.000
(Hasil Penafsiran Citra Satelit Inderaan Jauh)

¥ Otomatisasi Kartografi
¥ Publikasi On-Line / Web-GIS

) www.esdm.go.id

/
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PEMETAAN KARAKTERISTIK PANTAI SKALA 1:100.000
LEMBAR INDRAMAYU (1309-4)......PROTOTYPE

b e wr o o e I r "e "
———— — ¥ v .2 . v v o R ——

CITRA SATELIT :
1. Citra Optis ...cccccevveueerennee Citra Sentinel 2 dan Multitemporal Landsat 8 (LDCM)
2. Produk Turunan Citra Satelit .................... DEMNAS dan BATNAS (BIG)

DATA PENDUKUNG :

Peta Rupa Bumi (IGD-BIG)

Peta Geologi Regional (PSG)

Peta Geomorfologi Regional (PSG)

Peta Geologi Kuarter (PSG)

Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut Regional (P3GL)

mRwONR

9 www.esdm.go.id
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INTERPRETASI ASPEK KEBUMIAN (LITOLOGI & GEOMORFOLOGI)
KAWASAN PESISIR PANTAI INDRAMAYU MELALUI CITRA SATELIT PENGINDERAAN JAUH

b

LANDSAT 8 (LDCM)

www.esdm.go.id

Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral

o0 w>

: Pematang Pantai

: Endapan Rawa

: Endapan Laut Dangkal
: Endapan Pasir

o

E :Endapan Limpah Banjir
F :Endapan Sungai
G : Endapan Dataran Banjir

M1
Mz
M3

Dataran Pase Pants

Cekungan Rawa Pantasi
Pematang Pantsi Tus

Pematang Pantsi Muda

F1 | : Dataran Aksvial
F2  : Dataran Limpah Bangs
F3  : Dataran Kipas Delta

’ @KementerianESDM

@kesdm

Kementerian ESDM



ANALISIS DINAMIKA GARIS PANTAI INDRAMAYU
MELALUI MULTITEMPORAL CITRA SATELIT LANDSAT ( TM 5 - ETM+7 — LDCM )

Citra Landsat 5 TM tanggal 10 April 1989 Citra Landsat 7 ETM+ tanggal 9 Oktober 2000 Citra Landsat 8 LDCM tanggal 18 Oktober 2019

108415 1 10808 108410° 108418 3 108°08" 10810 10815

Dinamika Pantai dalam kurun waktu * 10 tahun Dinamika Pantai dalam kurun waktu * 19 tahun
Landsat 5 TM 10 April 1989 dan Landsat 7 ETM+ 9 Oktober 2000 Landsat 7 ETM+ 9 Okt 2000 dan Landsat 8 LDCM 18 Okt 2019
108° 108°05" 108°10* 108°15* 108°20" 108°25" 108°30" 108° 108°05" 108°10' 108°15" 108°20" 108°25' 108°30"
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Dinamika Perubahan Garis Pantai yang terjadi di daerah pesisir pantai Indramayu
berdasarkan hasil analisis dan interpretasi citra satelit
Landsat 5 TM, Landsat 7 ETM+7, dan citra satelit Landsat 8 LDCM
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-6°10" T T T T T
N
/ KETERANGAN :
W E : Garis Pantai Peta RBI-BIG tahun 2018
LAUT JAWA : Garis Pantai 10 April 1989 (Landsat TMS5 : 30m)
S : Garis Pantal 9 Oktober 2000 (Landsat ETM+7 : 28,5 m)
9 S Lo Tanjung Weleden : Garis Pantai 18 Oktober 2019 (Landsat 8 : 30 m)
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PENYAJIAN PETA KARAKTERISTIK PANTAI “PROTOTYPE”

KARAKTERISTIK PANTAI
Indramayu
13094
1: 100.000
LEGENDA :
KARAKTERISTIK DOMINAN PANTAI (Darat dan Perairan)
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BALITBANG ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
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KARAKTERISTIK PANTAI

Indramayu
1309-4
1:100.000

LEGENDA :
KARAKTERISTIK DOMINAN PANTAI (Darat dan Perairan)

: Pantai dengan morfologi berupa dataran pantai sebagai lahan basah (wet land),
Lingkungan pasang surut lebih banyak terendam oleh air laut (pasang surut).
Tersusun oleh litologi lanau dan lempung banyak mengandung unsur organik,

Daya dukungnya rendah terhadap infrastruktur. Pemanfaatan lahan sebagai tambak
dan hutan mangrove, Kebencanaan yang sering terjadi adalah banjir (rob/pasang
surut dan abrasi bila tidak dikelola dengan baik).

. Pantai dengan morfologi dataran proses dari darat (fluviatil) dan laut (marine).
Lingkungan darat pada permukaan sedangkan pada bagian dalam merupakan
lingkungan laut. Tersusun cleh lempung darat (fluvial) dan lempung (laut)
mengandung organik, Daya dukung sedang (pada endapan lempung darat
sampai rendah pada lempung laut. Pemanfaatan/tutupan lahan pemukiman,
sawah pertanian, sebagian tambak, mangrove, Kebencanaan yang sering terjadi

R

e

PELUANG PENGEMBANGAN PETA
“PROTOTYPE” :
1. Penampang “Permukaan dan Bawah

Permukaan “ melalui Analisis :
» Data Seismik/Pemboran di Segmen Darat “Pesisir
Pantai”
» Data Seismik/Pemboran di Segmen Laut/Perairan
“Pesisir Pantai”
2. Geologi yang Ter-Integrasi di Kawasan Pesisir

Pantai (Segmen Darat — Laut/Perairan)

adalah Banjir asal darat (sungai) apabila aliran tehambat untuk masuk ke laut.

: Pantai dengan maorfalogi dataran hingga bergelombang, lingkungan pengendapan
darat hingga laut, Tersusun oleh endapan yang berukuran pasir harus hingga pasir
sedang yang seragam, porositas dan permeabilitas tinggi banyak mengandung air tawar,
Daya dukung tinggi untuk penempatan bangunan, Pemanfaatan/tutupan lahan sebagai
pemukiman dan infrastruktur,
Kebencanaan yang mungkin adalah banjir tapi sangat jarang sekali.

: Pantai dengan morfologi bergelombang berarah relatif tegak lurus dengan garis pantai,
lingkungan darat sekitar alur sungai, Tersusun oleh endapan hasil aktifitas aliran sungai
berukuran pasir halus hingga kerakal, Daya dukungnya paling tinggi dibandingkan
kawasan lainnya, sebagian dimanfaatkan untuk pemukiman, Kebencanaan yang sering
timbul adanya banjir akibat meluapnya aliran sungai.

: Pantai dengan morfologi dataran hingga bergelombang secara umum (dominan)
lingkungan darat sedikit terpengaruh aktifitas pasang surut, Tersusun oleh endapan
yang berukuran lempung lembek bila basah dan keras bila kering, Daya dukung
terhadap bangunan sedang untuk bangunan sederhana, Pemanfaatan/tutupan lahan
sebagai lahan pertanian (sawah), Kebencanaan yang sering terjadi adalah banjir
dari luapan aliran sungai.

=7  Pantai dengan morfologi dataran bergelombang lingkungan darat, Tersusun oleh material
‘,//,{/ lempung yang lembek bila basah dan keras bila kering, Daya dukung terhadap beban
G bangunan cukup tinggi, Pemanfaatan/tutupan lahan sebagai lahan pertanian,
Kebencanaan yang mungkin timbul adalah banjir akibat meluapnya aliran air sungai.
. . Lokasi Pemboran/Pengambilan Sampel Lapisan Batuan
A B . Garis Penampang Geo/Morfo/Sebaran Sedimen....?

PENAMPANG PETA KARAKTERISTIK PANTAI “PROTOTYPE”

108,047 BT ; -6,383 LS

Garis Pantai :

Batas Sabaran Sedimamologh Bt Sebaran Sedemertoiog

o - s R
S _W,ﬁé
om —

" PENAMPANG HORIZONTAL DAN VERTIKAL ???

A
Batae Sabaran SedimanLiciog! [\ g Lekasipor Tangan

x‘s imﬂz,:a}?—:::__::_ -

GPR?

Batas Kedalaman § m (BATNAS)

108,041 BT ; -6,207 LS

LAUT JAWA

.

P

Batas Kedalaman 10 m (BATNAS)

SBP / SEISMIK ?

e
Pt

r
Batas Kedalaman 15 m (BATNAS) = Lumpur Kerikilan

14 .
Batas Sebaran Sedimen (Lanau - Lumpur Kerikilan) Batas Kedalaman 20 m (BATNAS) <~ 13

T T
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T
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KAJIAN DAYA DUKUNG DATA GEOLOGI DAN GEOFISIKA KAWASAN PESISIR PANTAI CALON IBUKOTA
NEGARA (IKN) PENAJAM PASER UTARA-BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR (P3GL-2021)
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DATA GEOLOGI KELAUTAN BPN-2011 (P3GL) :
»Sampel Sedimen Sedimen
» Analisa Sedimen (Laboratorium)
» Data FieldRecord KarPan
» Analisis Karakteristik Pantai

INFORMASI GEOSPASIAL (BIG)
\ 4 1. Rupa Bumi Indonesia 1:50.000
PROCESSING / RE-PROCESSING 2. Lingkungan Pantai 1:50.000
3. IGT Lainnya
v BATIMETRI :
CITRA SATELIT INDERAJA KOMPILASI / INTEGRASI 1. Sounding Batimetri BPN-2011 (P3GL)

1. Sentinel 2 A 2. Sounding Rekonaise IKN 2021 (P3GL)
2. Landsat 8 Multitemporal " 3. Peta Pushidrosal Tahun 2015
3. Produk Citra “DEMNAS” (BIG) > INTERPRETASI & ANALISIS |< 4. BATNAS (BIG)
4. Produk Citra “BATNAS” (BIG)

\ 4

DISKUSI & PENELAAHAN DATA SEKUNDER LAINNYA

(P3GL-2011, BG, BIG, KLHK, dll)

N\

KELUARAN (OUTPUT):
1) Dinamika Garis Pantai
2) Litologi, Geomorfologi, dan Sebaran Sedimen Permukaan (Kawasan Pesisir)
3) Informasi Spasial Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut (Re-Processing & Re-Analisis Data 2011) dan Karakteristik Kawasan
Pesisir Pantai (Base on Remote Sensing Interpretation)
4) Daya Dukung Ketersediaan Data/Informasi (Seb.Sedimen & Karpan), Kondisi Geologi Kawasan Pesisir/Perairan

www.esdm.go.id gﬁmggﬁegg‘amﬁg'rga” Y @KementerianESDM @kesdm Kementerian ESDM



PERUBAHAN GARIS PANTAI
DINAMIKA GARIS PANTAI

PENDEKATAN CITRA LANDSAT 8 (LDCM) MULTITEMPORAL

TELUK BALIKPAPAN (KAB.PENAJAM PASER UTARAKOTA BALIKPAPAN)
KALIMANTAN TIMUR




LANDSAT DATA CONTINUITY MISSION (LDCM)

KAJIAN PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN
DATA SATELIT LANDSAT DI KABUPATEN KENDAL
Muchlisin Arlef, Gathot Winarso, dan Teguh Prayogo

Peneliti Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh, LAPAN
e-mail: muchlisin.arief@yahoo.com

oAt NASA & USGS

Indonesia has the second longest of coastal line in the world. The change of
coastal line is generated by sediment transport from the upland and the sea or

Diluncurkan 11 Februari 2013

d by i i f d A g al li h h b H H . .
ety cenlEberoend anilielpmelo Sandeat Series Safelily: (IS, . and The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: the Operational
ETM+). Visual interpretation of RGB 542 was done to identify coastal line, and using

h bi: i if . B d alysi f Land: d: h 1 lis
Sl e L e R Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor (TIRS).

53.827 m, respectively, and the change of coastal lines occurred dominant along the
capes and the bays and the other places was not significantly changed. Based on .o . . . .
Landsat satellte data analysis, in 1972 to 1991 period the abrasion and aceretion (band 1) specifically designed for water resources and coastal zone investigation
occurred on 765,14 ha and 356,00 ha area, in 1991 to 2001 period were 90,64 ha

and 261,89 ha, in period 2001 to 2008 were 111,67 ha and 80,37 ha.

Pengalaman menunjukkan bahwa
band infra merah dari sensor ETM+
B_6 <— || vaitu band 5 hdalah band terbaik dalam
mengekstraksi interface daratan-lautan
(Kelley, et al. 1998 dalam Alesheikh, et
al., 2007). Penetapan garis pantai yang
paling baik digunakan adalah interpretasi
visual dari kenampakan obyek dari

RGB,654 é—— karena batas tegas

antara air laut dan daratan berada
dapat dilukjskan (Winarso et al, 2001).
Komposit |542 (RGB)] ini sudah
ﬂ E ) mengikutsertakan | band-band dengan
= ) nilai korelasi yang rendah antar
T | | bandnya dan mengandung informasi
yang lebih tinggi dari komposit lainnya

2]

ituk mengetahui dan
e TEa—

Keys word: Landsat, Coastal line change, Erosion, Sedimentation, Abrasion and Accretion
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LUAS AREA DARATAN 23 Februari 2014 LUAS AREA DARATAN 25 MARET 2019
BERDASARKAN ANALISIS CITRA LANDSAT 8 (LDCM) RGB. 654 BERDASARKAN ANALISIS CITRA LANDSAT 8 (LDCM) RGB. 654

NOMOR WAKTU NOMOR WAKTU

NO. JENIS CITRA | SPEKTRAL LUAS (m2,

NO.| oyau/paratan | JENISCITRA | SPEKTRAL | ooorsian baTA LUAS (m2) PULAU/DARATAN PERER T NDATA (m2)
1 1 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 185,791,470 1 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 185,731,839
2 2 landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 912,898,510 2 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 913,055,858
3 3 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari2014 912,251 = La”gsa‘ : ('-D(C:M) 222-254 iz Marek 5212 Zig'gsz
2 2 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 210,718 : "a"d“" : E::ECM: RGB'GE: = Maret 2019 458';;5

N Landsat M . Maret ,
5 5 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 458,375 - TR . T
6 6 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 33,323 - Dondeat E\LDCM] | Reb.65 S Morch 3015 e
% 7 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari2014 18,573 7 ondiats (LDeM) | BEB654 oot o]
8 8 Lanat8 ((DCM| | RGR.ESA" | (23 Fehiliar 2014 11,957 9 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 3,291,906
9 3 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 3,291,906 5 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 VARSI D075
10 10 Landsat § (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 312,075 T Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 S NEret2019 216561
11 11 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 216,561 m Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 20,166
12 12 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 20,166 3 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 5,156
13 13 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 23 Februari 2014 5,156 14 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 181,916
14 14 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 23 Februari 2014 181,916 15 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 17,011
15 15 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 23 Februari 2014 17,011 16 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 614,199
16 16 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 614,199 17 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 144,010
17 17 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 144,010 18 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 53,260
18 18 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 53,260 19 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 48,097
19 19 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 48,097 20 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 25 Maret 2019 67,057
TOTAL LUAS PULAU/DARATAN (m?):|  1,105,239,515 TOTAL LUAS PULAU/DARATAN (m?):|  1,105,415,996
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NOMOR WAKTU WAKTU PERUBAHAN LUAS | DINAMIKA GARIS
NoO. JENISCITRA | SPEKTRAL LUAS (m2) LUAS (m2) NAMA PULAU
iis £ - PULAU/DARATAN PEREKAMAN DATA PEREKAMAN DATA (m2) PANTAI
A Cin % Ny © 1 1 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 185,791,470 | _ 25 Maret 2019 185,731,839 |- 59,631 ABRASI P. KALIMANTAN
% ec. Balikpapan Scl 2 2 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 912,898,510 | 25 Maret 2019 913,055,858 157,347 AKRESI P. KALIMANTAN
=4 g - 8 3 3 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 912,251 | 25 Maret 2019 923,958 11,707 AKRES! P_JAWANG
p > A 3 4 4 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 210,718 | 25 Maret 2019 210,718 - P. BENAWA DUA
# —>67.057 m2 3 ES 5 5 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 458,375 | 25 Maret 2019 458,375 - P.BENAWA SATU
F, = 50.037 m2 6 6 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 33323 | 25 Maret 2019 33323 - P._DEMIS
= 7 7 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 18573 | 25 Maret 2019 18573 - NO NAME
wy o] 8 8 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 11,937 | 25 Maret 2019 11,937 - NO NAME
3 PN i_) 51.804 m2 9 9 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 3,291,906 | 25 Maret 2019 3,291,906 - P.BALANG
¥ [50k75aIm2) 10 10 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 312,075 | 25 Maret 2019 312,075 - P.JEPANG
5Km 11 1 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 216,561 | 25 Maret 2019 216,561 - P. PELARIAN
- BFER —_— 12 12 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 20,166 | 25 Maret 2019 20,166 - NO NAME
: 13 13 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 5156 | 25 Maret 2019 5,156 - NO NAME
7 i 14 14 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 181,916 | 25 Maret 2019 181916 - P. DATUK
-1°20" FETERARAN 15 15 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 17,011 25 Maret 2019 17,011 - P. SELUMUT
Wl roesisosamn © 16 16 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 614,199 | 25 Maret 2019 614,199 - P. KWANGAN
P — 2 17 17 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 144,010 | 25 Maret 2019 142,010 - P. KEDUMPIT
e é 18 18 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 53,260 | 25 Maret 2019 53,260 - P_ KEDUMPIT BARAT
N B ¢ Pt Pulec 3 19 19 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 48,097 | 25 Maret 2019 48,097 - P. KEDUMPIT TIMUR
o Desa sureyo. z 20 20 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 | 23 Februari 2014 0| 25 Maret 2019 67,057 67,057 AKRESI NO NAME
- —
470000 mE 450000 mE 490000 mE TOTAL LUAS PULAU/DARATAN (m”) :| 1,105,239,515 1,105,415,996 176,481 AKRESI

=
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INAMIKA GARIS PANTAI 2014-2019

116°40° 116°50" 116°66"

0°55"
W AY Desa Argomuh o 3 NO. NOmOR JENIS CITRA | SPEKTRAL WAKTL LUAS (m2) WAKTY LUAS (m2) RERUEAHANLUAS | DINABMNCA GARIS NAMA PULAU
_ PULAU/DARATAN PEREKAMAN DATA PEREKAMAN DATA (m2) PANTAI
1 1 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 185,791,470 | 25 Maret 2019 185,731,839 |- 59,631 ABRASI P. KALMANTAN
Desa Semot Dua 2 2 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 912,898,510 | 25 Maret 2019 913,055,858 157,347 AKRESI P. KALUMANTAN
& o ™ 3 3 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 912,251 | 25 Maret 2019 923,958 11,707 AKRESI P. JAWANG
>, } 4 4 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 210,718 | 25 Maret 2019 210,718 - P. BENAWA DUA
B ) Xy 5 5 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 458,375 | 25 Maret 2019 458,375 - P. BENAWA SATU
v - 6 6 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 33323 | 25 Maret 2019 3333 - P. DEMIS
ey, 2 - » 5 7 7 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 18573 | 25 Maret 2019 18,573 - NO NAME
" Gunung Mentawir. A —
Dok o ',,i’ TR X g 8 8 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 11937 | 25 Maret 2019 11,937 - NO NAME
r & :‘§1- f/ ’ g o = ‘,: et g 9 9 Landsat 8 [LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 3,291,906 | 25 Maret 2019 3,291,906 - P.BALANG
At - A 4 ; AR % 10 10 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 312,075 | 25 Maret 2019 312,075 - P. JEPANG
e 121712 mz(_]‘ 5513134 M2z} ot 3 11 11 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 216561 | 25 Maret 2019 216,561 - P. PELARIAN
" % "LV 20/849]m2) i = 12 12 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 20,166 | 25 Maret 2019 20,166 - NO NAME
! N v 13 13 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 5,156 | 25 Maret 2019 5,156 - NO NAME
—211707(m2] 14 14 Landsat 8 (LDCM) | RGB.654 23 Februari 2014 181,916 25 Maret 2019 181,916 B P. DATUK
| . 15 15 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 17,011 | 25 Maret 2019 17,011 - P. SELUMUT
16 16 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 614,199 | 25 Maret 2019 614,199 - P. KWANGAN
17 17 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 144,010 | 25 Maret 2019 144,010 - P. KEDUMPIT
18 18 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 53260 | 25 Maret 2019 53,260 - P. KEDUMPIT BARAT
19 19 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 48,097 | 25 Maret 2019 48,097 - P. KEDUMPIT TIMUR
20 20 Landsat 8 (LDCM)| RGB.654 | 23 Februari 2014 0 25 Maret 2019 67,057 67,057 AKRESI NO NAME
TOTAL LUAS PULAU/DARATAN (m’) :| 1,105,239,515 1,105,415,996 176,481 AKRESI
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INTERPRETASI & ANALISIS INFORMASI
LITOLOGI, GEOMORFOLOGI, SLOPE
DAN
ZONASI KARAKTERISTIK “GEOLOGI”
KAWASAN PESISIR PANTAI

PENDEKATAN ANALISIS
CITRA SATELIT SENTINEL 2 DAN CITRA DEMNAS

KAWASAN PESISIR PANTAI “SEGMEN DARAT” CALON IKN
TELUK BALIKPAPAN (KAB.PENAJAM PASER UTARAKOTA BALIKPAPAN)
KALIMANTAN TIMUR
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KAWASAN PSSR PANTA “KAWASAN PESSR PANTA . KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR

PANTAI TELUK BALIKPAPAN

SEBARAN SEDIMEN PERMUKAAN DASAR LAUT DINAMIKA GARIS PANTAI TUTUPAN LAHAN & RUPA BUMI
) _ TELUK BALIKPAPAN KAWASAN PESISIR PANTAI ~ KAWASAN PESISIR PANTAI

-
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ZONASI KARAKTERISTIK “GEOLOGI” KAWASAN PESISIR PANTAI
DI SEKITAR CALON IBUKOTA NEGARA (IKN)

eeeeen HASIL INTERPRETASI/ANALISIS CITRA INDERAAN JAUH ..

ZONAS| KARAKTERISTIK
DINAMIKA GARIS PANTAI SEDIMEN PERMUKAAN
BATUAN (LITOLOGI) GEOMORFOLOGI (2014-2019) TUTUPAN LAHAN SLOPE DASAR LAUT KAWASAN PESISIR PANTAI

Endapan Rawa (Qr) dan Endapan Rawa Pasang Surut (M5) Sangat dipengaruhi oleh Mangrove (bakau) Datar hingga : Lempung Pasiran KPP-1
Sungai (Qs); material berupa : dan Sedimentasi Pinggir pasang surut; dominan hampir datar E (Kerikilan) (Cs(g)), D
lempung dan lumpur organik Sungai (F2) terjadi akresi, terutama di (0-2%) =Lempung (c), dan Pasir
sekitar muara sungai E (S)
Endapan Pantai (Qp), material Pematang Pantai Muda(M1), Proses Abrasi akibat Perkebunan, Semak Landai (2-7%) E Lempung Pasiran KPP-2
berupa pasir dan lempung Pematang Pantai Tua (M2), aktifitas Arus dan Belukar, Mangrove, dan Landai E (Kerikilan) (Cs(g)) |:|
Pedataran Pasir Pantai (M4), Gelombang, sedangkan Pemukiman, Industri hingga Curam =
dan Dataran Pantai (M5) akresi terjadi di sekitar (7-15%) a
muara sungai .
ST R =R AR R E [T VB Lembah Timbusan (D1), Relatif Stabil, perubahan Hutan Kering, Semak Landai hingga Pasir Lempung Kerikilan KPP-3
pasiran, pasirkuarsa, batulanau Pebukitan bergelombang terjadi akibat aktifitas Belukar, Alang-Alang, Curam (7-15%) (Sgc) dan Lempung |:|

sisipan batubara, napal, terdenudasi kuat (D4), manusia (Industri, dan Pemukiman dan Curam (15-
batugamping dan lignit Pebukitan bergelombang pelabuhan, dil) 30%)
terdenudasi sedang(D5),

Pebukitan struktur

terdenudasi (SD1 & SD10)

Fm.Pulau Balang : perselingan Pegunungan Pararel Relatif Stabil, perubahan Hutan Kering dan Landai hingga
Batupasirkuarsa, Batupasir, dan Memanjang (S1), Pebukitan terjadi akibat aktifitas Basah, Perkebunan, Curam (7-15%)
batulempung dengan sisipan Struktur terDenudasi Kuat manusia (Pemukiman, Semak Belukar, dan dan Curam (15-
batubara (SD1), Pebukitan Industri, dil) Pemukiman 30%), dan
Bergelobang terDenudasi Curam hingga
Kuat (D4), dan Bukit Sisa Terjal (30-70%)
(D3)

Fm.Balikpapan : Perselingan Pebukitan Bergelobang Relatif Stabil, perubahan Hutan Kering, Landai hingga
Batupasir Kuarsa, Batulempung terDenudasi Kuat (D4), terjadi akibat aktifitas Perkebunan, Semak Curam (7-15%)
Lanauan, dan serpih dengan Bukit Sisa (D3), Rabungan manusia (Pemukiman, Belukar, Alang-Alang, dan Curam (15-
sisipan napal, batugamping dan [HogBack (S4) Industri, pelabuhan, dil) dan Pemukiman 30%)

batubara

asiran (Kerikilan) (Cs(g))

Lempung Pasiran KPP-4
(Kerikilan) (Cs(g)) dan [ ]

Pasir Lempungan (Sc)

Pasir Lempungan (Sc) KPP-5
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KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI TELUK BALIKPAPAN

o e ST e T R I TR pe € o o san s s KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI

Kawasan pesisir pantai yang lersusun oleh material lempung dan lumpur organik

dengan geomorfologi berupa dataran fluvial dan rawa pasang surut.

Daya dukung terhadap beban diatasnya sangat rendah dan sering dipengaruhi DINAMIKA PERUBAHAN GARIS PANTAI

pasang surut serta memiliki kemungkinan terjadinya banjir pasang (Rob).

KPP-1

Kawasan pesisir pantai yang tersusun oleh endapan pasir dan lempung . - Area Abrasi
hasil aktifitas arus dan gelombang dengan geomoarfologi bentukan asal —

marin/laut berupa pematang pantai (tua-muda), dataran pantai dan dataran (tahun 2014-201 9)
pasir pantai. Daerah yang tersusun oleh endapan pasir memiliki daya dukung
sedang - tinggi dengan kandungan air yang cukup tinggi, sedangkan pada
daerah yang tersusun oleh lempung memiliki daya dukung sedang - rendah - Area Akresi
tergantung kondisi pemadatannya. Bencana yang mungkin terjadi adalah erosi, —_— g

abrasi, dan banjir rob sehingga perlu pengaturan dalam pemanfaatannya (tahun 2014-201 9)

KPP-2

Kawasan pesisir pantai yang tersusun oleh batulempung pasiran, pasirkuarsa,
batulanau (Fm.Kampung Baru) dengan geomorfologi asal denudasional. .
Pengaruh struktur geologi pada zona ini relatif kecil bila dibandingkan - PembentUkan PUIaU
dengan Zona 4 dan 5, memiliki daya dukung relatif tinggi sehingga (tahun 2014-2019)

dimanfaatkan sebagai daerah pemukiman dan perkebunan.

KPP-3

Kebencanaan yang mungkin lerjadi adalah erosi permukaan (sheet erosion).

Kawasan pesisir pantai yang tersusun oleh perselingan batupasirkuarsa, batupasir,
dan batulempung. geomarilog! bentukan acalstukiu (8/50) dan denudast | | SEBARAN SEDIMEN PERMUKAAN DASAR LAUT
banyak dijumpai jejak struktur geclogi berupa sesar (penampang seismik)

dan lineament pada morfologi pebukitan dengan jurus dan perlapisan landau-sedang
Daya dukung terhadap pengembangan dan pembangunan tinggi dengan potensi
kebencanaan (aktifitas struktur) relatif kecil.

KPP-4

Pasir Kerikilan

Kawasan pesisir pantai yang tersusun oleh perselingan batupasir kuarsa,
batulempung lanauan, dan serpih dengan geomorfologi bentukan asal denudasi
dan Rabungan/Hogback

Daya dukung sangat tinggi dengan polensi kebencanaan yang sangat rendah
sehingga pemanfaatan lahannya didominasi oleh pemukiman, industri, perkebunan,
hutan kering

Pasir Lempung Kerikilan
KPP-5

Pasir

KARAKTERISTIK PANTAI

Pasir Lempungan

———4—— : Pantai Dataran Berpasir Deposisi Marin
Lempung Pasiran (Kerikilan)

: Pantai Dataran Berlumpur Erosi Darat

Lempung

B E L E

e - Pantai Dataran Bergelombang Berbatu Struktural

: Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen

e | Pantai Berlereng Curam Berbatu Struktural
————— - Batas Imaginer Sebaran Sedimen

G | PaNtai Agak Curam Berbatu Struktural

www.esdm.go.id gﬁmggﬁeéfy“am:g'm‘fa” Y @KementerianESDM @kesdm Kementerian ESDM



SATELITE DERIVED BATHYMETRI (SDB) SENTINEL 2 TELUK BALIKPAPAN “2019”

Citra RS : Sentinel 2
Data Pendukung : Sampling Kedalaman
Software : SNAP

E remote sensing MbPy

Techmical Note
Estimating Satellite-Derived Bathymetry (SDB) with
the Google Earth Engine and Sentinel-2

=0 Dimosthenis Traganos ' ©, Dimitris Poursanidis >, Bharat Aggarwal ',
Nektarios Chrysoulakis * © and Peter Reinartz *
™ G LR), Re g Techy

GQemiCus

Jurnal Geodesi Undip | Januari 2021

ANALISIS PEMANFAATAN SATELLITE DERIVED BATHYMETRY CITRA
SENTINEL-2A DENGAN MENGGUNAKAN ALGORITMA LYZENGA DAN STUMPF
OVINSI ACEH)

MDPI|

Article
Implementation of Algorithm for Satellite-Derived

) TRAINING KIT — COASO1 Bathymetry Using Open Source GIS and Evaluation
for Tsunami Simulation

Venkatesh Raghavan 1, Markus Metz *, Luca Delucchi *

NEARSHORE BATHYMETRY DERIVATION with SENTINEL-2
Case Study: Gulf of Chania, Crete - Greece, August 2018

March 2017; Published: 18 March 2017

E8S. serco oas @ €5

JANIESS A
SEBAGAI ALTERNATIF PEROLEHAN INFORMASI “AWAL” KEDALAMAN /BATIMETRI TELUK BALIKPAPAN
UNTUK PERENCANAAN SURVEY DAN ANALISIS JALUR TRANSPORTASI MENUJU IKN (INTI & PERLUASAN) “
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@ CONTOH PEMANFAATAN

PEMANFAATAN CITRA SENTINEL 2 & DEMNAS

Survei Penambahan Data 6 Peta IGT PKSP
di Perairan Sungsang, Sumatera Selatan

» Perencanaan dan Operasional Survei Hidro-Oceanografi
» Dinamika Garis Pantai

» Interpretasi Sebaran Sedimen Pesisir Pantai Sungsang

www.esd m.go.ld \ §5mﬁgﬁeéf$ai'}?r:g'r§an ’ @KementerianESDM @kesdm Kementerian ESDM



PERENCANAAN DAN OPERASIONAL SURVEI HIDRO-OCEANOGRAFI “PETA KERJA”
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PERUBAHAN GARIS PANTAI
DINAMIKA GARIS PANTAI

PENDEKATAN CITRA LANDSAT 8 (LDCM) MULTITEMPORAL

SUNGSANG - KAB.BANYUSASIN —SUMATERA SELATAN




LANDSAT DATA CONTINUITY MISSION (LDCM)

KAJIAN PERUBAHAN GARIS PANTAI MENGGUNAKAN
DATA SATELIT LANDSAT DI KABUPATEN KENDAL - 8
Diluncurkan 11 Februari 2013

Muachilsin Aref, Gathot Winarss, dan Tegh Prayogo
Paneliti Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh, LAPAN
e-mall: muchlisin.aret@yahoo com

SRS NASA & USGS

Indonesia has the second longest of coastal line in the world. The change of

i
[« S el

coastal line is generated by sediment transport from the upland and the sea or

ed by ukirémporal anabyis veing. Landiar Series Satelite (M85, Tl and The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: the Operational
ETM#]. Visual interpretation of RGB 542 was done to identify coastal line, and using 3
o o s i e Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor (TIRS).

53,827 m, respecti
capes and the
Landsat satellit

bt (band 1) specifically designed for water resources and coastal zone investigation

L“il;“i::ﬂl".,"fﬂff‘.l' et Bt il Pengalaman menunjukkan bahwa
band infra merah dari sensor ETM+

B_G < | yaitu band 5 hdalah band terbaik dalam

mengekstraksi interface daratan-lautan

(Kelley, et al. 1998 dalam Alesheikh, et

al.,, 2007). Penetapan garis pantai yang

paling baik digunakan adalah interpretasi

visual dari kenampakan obyek dari

1001 RGB.654 < komposit[543 (RGBj|karena batas tegas
antara air laut dan daratan berada
dapat dilukij o et al, 2001).
Komposit |542 (RGB)| ini sudah
mengikutsertakan | band-band dengan
nilai korelasi yang rendah antar
bandnya dan mengandung informasi
yang lebih tinggi dari komposit lainnya
(Moore, 2000). Untuk mengetahui dan

: i ;,
gEg o = D}'C’“ mrs o O
= RGB.653
== B eve |

, and the change of constal lincs occurred dominant along the
nd the other places was not significantly changed. Based on
analysis, in 1972 10 1991 period the abrasion and a et

ha and 356,00 ha area, in 1991 to 2001 pericd were 90,64 ha

Atmospheric Transmission (%)
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LANDSAT 8 (LDCM) RGB.654 Acg: 4 JUNI 2013
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104°a4" 104°46" 108°48" 104°50° 104752 104°54° 104°56" 104°58" 105° 105°02" 105°04' 105°06"
T

PETA DINAMIKA GARIS PANTAI
PERAIRAN SUNGSANG
KABUPATEN BANYUASIN
PROVINS| SUMATERA SELATAN

25

Thometers

KETERANGAN :

: Akresi

- : Abrasi

16.750 m2 370.809 m2 s 3. Peta Fupe Burm skala 1:50.000 BIG
218.835 m2 UL

2.Citra Sentinel 2 (hiips /learthexplorer.usgs. gov/)

139.822 m2 5 * 4 Juni 2013

1’4 *9 September 2019
sl

| 55 129368 mA R | NI CITRA WOERAIA o u::;'::";‘" was )| W] uns :ﬁ:m;:*
- 76.979 m2 : ; !

[63¥a5,1m?2]
SmA

80.605 m2

21.351 m2&—!

5 A ] ]
28.360 m2 < (TR U TR T . A

L ~— 640.001 m2
o N\ pHme
648 m2 745 m2 1.526.036 m2
I &
D> 89.590 m2

285.273]m 2
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PUSAT PEMANFAATAN
PENGINDERAAN LALLM

PEDOMAN PENGOLAHAN DATA PENGINDERAAN
JAUH LANDSAT & UNTUK MANGROVE

1001
1

Atmospheric Transmission (%)

o

LANDSAT DATA CONTINUITY MISSION (LDCM)

LANDSAT 8
Diluncurkan 11 Februari 2013

NASA & USGS

The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: the Operational
Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor (TIRS).

(band 1) specifically designed for water resources and coastal zone investigation

Untuk mengidentifikasi hutan mangrove dengan data citr satelit Landsat 7 ETM+ mengacu pada
eskplorasi citra komposit RGB 453, Sedangkan pada citra satelit Landsat  digunakan komposit RGB
Eﬂdi mana ketign band fersebut termasuk dalom Kisaran spektrum tampak dan inframerah - dekat dan
miempunyai panjang gelombang yang sesuai dengan panjang gelombang band 4. band 5 dan band 3 pada
cigra satelit landsat 7 ETM+. Tabel | adalah perbandingan spesifikasi band pada Landsat 7 ETM+ dan
Upndsat 8. Anang D.P; Wikanti A, SemNas LAPAN 2014

W

RGB.564
IDENTIFIKASI MANGROVE

B-7
]

}' OLl

E

] : L7 ETM+

| sangal kontras diantara objek-objek lainnya, menunjukkan keberadaan mangrove.

s | I I
[ —

%
-

Penyusunan komposit wama diperukan untuk mempermudah intrepretasi citra
inderaja, Susunan komposit wama dari kanal citra inderaja minimal terdapat kanal
Inframerah dekat untuk mempertajam penampakan unsur vegetasi. Pemilihan kanal
untuk proses kompesit dilakukan dengan menggunakan metode Optimum index
Factor (QIF), QIF digunakan untuk menentukan kombinasi tiga kanal terbaik uniuk
menggambarkan informasi tertentu. Semakin besar nilai OIF yang dihasilkan
semakin banyak informasl wama yang diperoleh dan sedikit duplikasi  informasi,
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai OIF teringgi merupakan kombinasi kanal
yang terbaik. Algoritma yang digunakan untuk menghitung OIF adalah:

OIF = ELL, 504/ E}.. ABS(CCT) (1
dimana;
50 = Standar deviasi kanal |

ABS = NMilai absolut koefisien korelasi dua kanal dari kemungkinan tiga kanal

Berdasarkan analisis OIF untuk data Landsat g
digunakan uniuk identifikasi mangrove adalah 573
mangrove pada Landsat B dapat dilihat pada Gambar

"

RGB.573
IDENTIFIKASI
MANGROVE

400 900
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Penyusunan komposit wama diperukan untuk mempermudah intrepretasi citra
inderaja. Susunan komposit wama dari kanal citra inderaja minimal terdapat kanal
Inframerah dekat untuk mempertajam penampakan unsur vegetasi. Pemilihan kanal
untuk proses komposit dilakukan dengan menggunakan metode Cplimum Index
Factor (OIF). OIF digunakan untuk menentukan kombinasi tiga kanal terbaik uniuk
menggambarkan informasi terenty. Semakin besar nilai OIF yang dihasikan
semakin banyak informasi wama yang diperoleh dan sedikit duplikasi informasi,
sehingga dapal dikatakan bahwa nilal OIF tertinggi merupakan kombinasi kamal
yang terbaik. Algoritma yang digunakan untuk menghitung OIF adalah:

0IF = L, 501/ T}, ABS(CCH) )
dimana;

SDi = Standar deviasi kanal i

ABS = Nilai absolut koefisien korelasi dua kanal dar kemungkinan tiga kanal

Berdasarkan analisis OIF untuk data Landsat B, maka kompggsi
digunakan untuk identifikasi mangrove adalah 573. Kombinasi
mangrove pada Landsat B dapat dilihat pada Gambar 5. Wama mera kla
sangat kontras diantara objek-objek lainnya, menunjukkan keberadaan mangrove.

B-8a

1 9 10

I [

Atmospheric Transmission (%6) =

Comparison of Landsat 7 and 8 bands with Sentinel-2

>

» PolarOrbit 180 deg 1)

»  Pencitraansiangdan malam 2)

» CitraRadarAperture Sintetis C-band ~ 3)

» Mission forland and ocean services 4)
5)
6)

SENTINEL 2
RGB.8a1203
IDENTIFIKASI
MANGROVE

‘ l entinel-2 Msi

“-_._‘

E——_ SENTINEL-2 MSI (MultiSpectral Instrument)

ESA (European Space Agency)
Sentinel-2A diluncurkan 23 Juni 2015 and Sentinel-2B diluncurkan 7 Maret 2017

Spatial planning.

Agro-environmental monitoring.

water monitoring.

Forest and vegetation monitoring.

Land carbon, natural resource monitoring.
Global crop monitoring.

PUSAT PEMANFAATAN
PENGINDERAAN JAUH

9] l Landsat 8
6| O | mRsy ' N
I L L7emms s |
400 900 1400 1900 2400 10000 11000 12000 13000

Wavelength (nm)
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INTERPRETASI SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN DARAT”

104°46' 104°48" 104°50° 104°52" 104°56" 104°58" 105°02' 105°04° 105°06* 105°08"

PETA GEOLOGI KUARTER
KAWASAN P IRAN SU

KABUPATEN BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KETERANGAN :
Endapan Dataran Banjir
: Endapan Dekat Pantai dan Endapan Laut Dangkal
Endapan Rawa Bakau, Endapan Dekat Pantai,
dan Laut Dangkal
: Endapan Laut Dangkal (Akresi)
: Lumpur-Pasiran (Pasut)
: Pasir Lumpuran (Perairan)
: Pasir Lumpuran-2 (Perairan)
Peta Dasar : Peta Rupa Bumi skala 1:50.000 Badan Informasi Geospasial
Citra Satelit : Sentinel 2 Der:klmm\\anggfl QSe;wmber 2019
Peta inf disusun berdasarkan Interpretasi Citra Sentinel 2 dan DEMNAS dengan

referensi Peta Geologi Kuarter Lembar Sungsang, Sumater Selatan skala 1:60.000
dan Kompilasi berbagai data pemetaan/peneiitian terdahulu.

=

475000 mE

105°10°

www.esdm.go.id
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INTERPRETASI SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN PERAIRAN”

e
PETA GEOLOGI KUARTER
KAWASAN P ERAIRAN
KABUPATEN BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KETERANGAN :

Endapan Dataran Banjir

Endapan Dekat Pantai dan Endapan Laut Dangkal
Endapan Rawa Bakau, Endapan Dekat Pantai,
dan Laut Dangkal

Endapan Laut Dangkal (Akresi)

Lumpur-Pasiran (Pasut)

Pasir Lumpuran (Perairan)

Pasir Lumpuran-2 (Perairan)

Peta Dasar : Peta Rupa Bumi skala 1:50.000 Badan Informasi Geospasial
Citra Satelit : Sentinel 2 perekaman tanggal 9 September 2019

Fota 1k Glgvn berdasafion i protons CHFS Bentndt  dan DEUNAS Gergan
referensi Peta Geologi Kuarter Lembar Sungsang. Sumatera Selatan skala 1 50000
dan Kompilasi berbagai data pemetaanpenelitian terdahulu.
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SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN DARAT DAN PERAIRAN”

(base on Remote Sensing)

104044 104°46° 104°48" 104°50" 104°52' 104°54" 104°56" 104°58° 105° 10502 105°04" 105°06" 105°08" 105"10'
3 § § 3 - T T ¥ T

"?@ PETA SEBARAN SEDIMEN KUARTER = ]
it TR i K PESISIR/IPERAIRAN S g
s KABUPATEN BANYUASIN £
Ay PROVINSI SUMATERA SELATAN
e a

9755000 mN

KETERANGAN :
A : Endapan Dataran Banjir
M) : Endapan Dekat Pantai dan Endapan Laut Dangkal

: Endapan Rawa Bakau, Endapan Dekat Pantai,
dan Laut Dangkal

9750000 mA

: Endapan Laut Dangkal (Akresi)
: Lumpur-Pasiran (Pasut)
: Pasir Lumpuran (Perairan)

Pasir Lumpuran-2 (Perairan)

~+ | Peta Dasar : Peta Rupa Bumi skala 1:50.000 Badan Informasi Geospasial
Citra Sateiit : !ennnelzpereuamlnungtlnu ber 2019
dan DEM!

referensi Peta Geologi Kuarter Lembar Sungsang, Sumatera Selatan skals 1:50.000
dan Kompilasi berbagai data pemetaan/peneiitian terdahuly.

9745000 mN
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PETA KARAKTERISTIK PANTAI
PERAIRAN SUNGSANG
KABUPATEN BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

N

/
W=E)=E
i

S

Skala 1 : 100.000

9780000 i

+
-
9755000 mit

o 25 gKkm
y | S—

ST PROYEKS! PETA - TRANSVERSE MERCATOR
ELLPSOIL REFERENSI : WGt &1
SISTIN GO G GEOGRAF DAN GRID LTH Z2ra 483

e
750000 mN

KETERANGAN :
Karakteristik Pantai

e Pantai Gosong
Sedimen Berumpur
o Pantai Terbuka
‘ Lereng Rendah (Datar) AAnAnn  : Pantai Pemukiman
1 AAAAAACAee - Karakler Dominan Pantai Endapan Marin Berbakau
o 1 * § . - Lokasi Pengambilan Sampel

Dinamika Pantai (Periode tahun 2013 - 2019)

\
- —— :Abrasi

2619(2)
.

3 @ Akresi

:;;...\mmmm‘ o e

Geologi Kuarter

i) \ Endapan Dataran Banjir

[ie | o oo o anEvpan ot oo

Endapan Rava Bakau, Endapan Dekat Pantai,
wa dan Laut Dangkal

Rupa Bumi
—— ---— : Batss Kecamatan
Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Jalan Lain
] Sungai/Kanal
Empang
e :
i < Tambak
= Dermaga
- Peta Dasar
2 - 2 Peta Rupa Buri skala 1:50.000 Badan Informasi Geospasial
470000 mE 475000 mE Peta Lingkungan Pantai skala 1:50.000 Badan Informasi Geospasial

DEMNAS Badan Informasi Genspasial

FOTO LOKAS! 28_18-1 FOTO LoKAS! 2879

KEGIATAN SURVEY PENAMBAHAN DATA
PENUNJUK LOKASI LEMBAR PETA 6 PETA IGT PKSP DAN BATIMETRI
o e DI PERAIRAN SUMATERA SELATAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN GEOLOGI KELAUTAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL.
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral
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IDENTIFIKASI DAERAH RENCANA SURVEI/LINTASAN

JALUR FO (Fiber Optik) TELKOM DI KAWASAN
PESISIR

“ CITRA SATELIT SENTINEL 2 DAN CSRT-GOOGLE EARTH “
“ DEMNAS & BATNAS

CITRA SENTINEL 2 — DEMNAS - BATNAS
RESOLUSI MENENGAH SKALA 1:100.000 - 1:25.000
dan CSRT SKALA 1:5.000

SEGMEN AMBALAWI - LABUAN BAJO
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

O 0 & g
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CITRA DEMNAS + BATNAS
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PENAMPANG PERMUKAAN DASAR LAUT BERDASARKAN DATA BATNAS - BADAN INFORMASI GEOSPASIAL
SEGMEN AMBALAWI (Nusatenggara Barat) - RANGKO (Nusatenggara Timur)

Tobes 11873, 83117800800 o 13080 3545580030 To P 195131676000 - 61300 Fr o 10890300 83550030 e

From Pos: 118.7612670000, -8.3192830000 To Pos: 119.9517830000, -8.4573000000
5 ERIH. ANEALARW [BMIH.
Il - — - — - — - - -

-}

Kementerian Energi
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dan Sumber Daya Mineral -
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KLASIFIKASI DAN PERHITUNGAN LINTASAN BERDASARKAN DATA “BATNAS“

KLASIFIKASI SURVEI :

1. Geomarine 3 (kedalaman>20m).
2. Near-Shore (kedalaman<20m)
3. On-Shore (Daratan)

118028 11850

s 1 11505 119010 1515 113720 119725 11930 173 11w 11345

73000 mE

Berdasarkan INFORMASI data kedalaman laut dari
Batimetri Nasional (BATNAS) dan Peta Rupa Bumi
skala 1:25.000 (Garis Pantai) Badan Informasi
Geospasial, maka pembagian Klasifikasi Survei
dan Panjang setiap segmen adalah sbb :

JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329
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1. BMH LABUHAN BAJO :

www.esdm.go.id

119°51°

8030407

803045

-8°30'50"

-8°30°55"

#3105

31107

831115

8931207

8031257

8031307

80311357

119°51°05" 19°5110" 11975115 119°51°20" 119°51'25" 119°51°30" 119°59'35™ 119°51'40" 119°51°45"

814000 mE 814250 mE

ety

119°51'50" 119°51'55" 119%52" 119°5205" 119°52'10"

OffShore Ambalawi-Labuhan Bajo

814500 mE 814750 mE 815000 mE

"%

NO SEGMEN

SEGMEN

KLASIFIKASI SURVEI{ PANJANG LINTASAN (m)

1

BMH Ambalawi - Garis Pantai

NearShore Ambalawi - NearShore LAbuhan Bajo

On-Shore 111.524

Off-Shore 144,594.806

Garis Pantai Ambalawi - Near Shore

Near-Shore 458.739

JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329

@KementerianESDM

0
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dan Sumber Daya Mineral
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2. BMH AMBALAWI :

118°45'22" 118°45'24" 118°45'26" 118°45'28" 118°45°30" 118°45'32" 118°45'34" 118°45'36" 118°45'38" 118°45'40™ 118°45'42"
-8°18'58" Vv

8080300 mN

-8°19°

meters

-8°19'02" 9080200 mN

Near Shore Ambalawi

47
-8°19'04" o o
60’9
&)
% e

-8°19'06"

9080100 mN

-§°19'08"

9080000 mN

-8°19'10"

693400 mE 693500 mE 693600 mE 693700 mE 693800 mE 693900 mE 694000 mE

NO SEGMEN SEGMEN KLASIFIKASI SURVEI| PANJANG LINTASAN (m)

BMH Labuhan Bajo - Garis Pantai On-Shore 288.960
NearShore Ambalawi - NearShore LAbuhan Bajo Off-Shore 144,594.806

Near-Shore 966.299
JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329
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Garis Pantai Labuhan Bajo - NearShore
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KESIMPULAN

1) Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan (P3GL) sebagai wali data Peta

Karakteristik Pantai di Indonesia dapat memanfaatkan Data Citra Satelit inderaja dalam
rangka percepatan dan pembaharuan informasi geospasial di seluruh kawasan pesisir pantai
dengan waktu yang relatif cepat dan biaya yang relatif lebih efisien.

2) Peningkatan kemampuan resolusi spasial dan temporal Data Citra Satelit inderaja saat ini
merupakan peluang untuk dapat memanfaatkan perkembangan teknologi inderaja dalam
rangka pembaharuan dan percepatan kegiatan pemetaan karakteristik pantai di seluruh
wilayah pesisir pantai Indonesia.

3) Perkembangan ketersediaan data citra satelit resolusi menengah untuk mendukung kegiatan
pemetaan karakteristik pantai pada skala menengah (1:25.000 s/d 1:100.000) yang dapat
diakses secara gratis merupakan peluang untuk dapat mengefisienkan kebutuhan biaya dan

waktu pelaksanaan kegiatan pemetaan.
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SARAN

1) Perlu  dilakukan  pengembangan  berbagai teknik/metode pengolahan dan

interpretasi/analisis data citra satelit inderaja lainnya agar pemanfaatannya dapat lebih
maksimal dan efisien dalam mendukung pembaharuan dan percepatan kegiatan Pemetaan
Karakteristik Pantai di seluruh wilayah pesisir pantai Indonesia.

2) Perlu dikembangkan alternatif penggunaaan berbagai jenis data citra satelit inderaja
lainnya untuk lebih memperkaya informasi geospasial yang dihasilkan dan meningkatkan
kandungan informasi serta nilai manfaat dari Peta Karakteristik Kawasan Pesisir Pantai.

3) Kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai disiplin lImu (kebumian) yang terkait dalam
pemanfaatan data citra satelit inderaja untuk mendukung perolehan informasi geospasial
di wilayah pesisir pantai perlu ditingkatkan sehingga kegiatan pembaharuan dan
percepatan pemetaan karakteristik pantai dapat dilaksanakan secara cepat, tepat dan

efisien, serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi seluruh rakyat Indonesia.
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TERIMAKASIH
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